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ABSTRACT

Differentiated education, initiated in the Merdeka Curriculum, aims to adjust
teaching methods to meet the diverse needs, learning styles, and abilities of
students in a class, ensuring that students do not feel pressured or left behind
compared to others and preventing stress-related issues. In the Qut'an,
specifically in Surah Al-Baqarah (2:286), which says, La Yukallifullahu Nafsan
Illa Wus‘Aha, Allah does not burden anyone beyond their capacity. While this
verse addresses burdens in worship, it holds relevance in the context of
education. Therefore, this study aims to explore this verse as a foundation for
the concept of differentiated education in the Merdeka Curriculum. This
research uses a qualitative descriptive method with a literature study approach,
analyzing several Qur'anic interpretations and journals related to differentiated
education. The results of this study indicate that the verse La Yukallifullahu
Nafsan Illa Wus‘Aha provides a strong foundation for creating inclusive
learning that aligns with students' capacities, in line with Islamic values of
justice and respect for individual abilities.

Keyword: Differentiated Education, Merdeka Curricnlum, 1a Yukallifullabn Nafsan
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PENDAHULUAN

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran dirancang dengan
mempertimbangkan tahap perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini,
sesuai dengan kebutuhan belajar (Safarati and Zuhra 2023). Salah satu strategi utama untuk
mendukung konsep Merdeka Belajar yang diterapkan dalam Sistem Pendidikan Nasional
adalah pembelajaran berdiferensiasi (Fitra 2022). Istilah diferensiasi dalam pendidikan
mengacu pada penyesuaian pengajaran untuk memenuhi kebutuhan unik siswa dan cara
mereka belajar (Wulandari 2022). Filosofi ini bertujuan memberikan pengajaran yang efektif
dengan menyampaikan informasi melalui berbagai cara agar sesuai dengan keragaman
karakteristik peserta didik di dalam kelas (Suwartiningsih 2021; Astiti et al. 2021; Laia et al.
2022; Pratama 2022).

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya memahami keragaman kebutuhan
dan karakter siswa, sehingga mereka dapat diberi kesempatan belajar yang sesuai dengan
minat dan bakatnya (Wasehudin et al. 2023). Namun, implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka masih menghadapi sejumlah kendala. Banyak
guru masih mengadopsi pendekatan pembelajaran yang seragam, meskipun menyadari
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perbedaan karakteristik peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik (Sopianti 2023). Tantangan ini diperburuk oleh minimnya pengalaman dalam
menerapkan konsep Merdeka Belajar, keterbatasan kemampuan guru dalam teknologi, serta
kurangnya referensi yang memadai, sehingga pemahaman guru terhadap hakikat kurikulum
belum optimal (Qolbiyah 2022; Jannah, Fathuddin, and Az Zahra 2022).

Beban pendidikan yang terlalu berat dapat menjadi salah satu penyebab utama
stres pada siswa. Banyak penelitian menunjukkan bahwa beban akademik yang berlebihan
dapat membuat siswa merasa kewalahan, tertekan oleh waktu, gelisah, dan frustrasi (Rubio-
Valdehita, Lopez-Higes, and Diaz-Ramiro 2014; Odanga 2023). Kondisi ini sering terjadi
pada jurusan-jurusan yang menuntut, seperti kedokteran dan teknik, di mana siswa harus
menghadapi tugas-tugas yang berat sehingga meningkatkan tingkat stres mereka (Lindsay
2010; Younes and Sadler 2020; Wilson et al. 2022).

Beban kerja yang berlebihan juga memengaruhi kesehatan mental siswa. Banyak
siswa mengalami kecemasan, depresi, dan bahkan pikiran untuk bunuh diri karena tekanan
akademik yang tinggi dan kurangnya waktu istirahat (Ruzhenkova et al. 2018). Misalnya,
mahasiswa kedokteran sering mengeluhkan kecemasan yang tinggi akibat tuntutan belajar
yang berat. Hal serupa juga dialami oleh mahasiswa teknik, yang merasa tertekan oleh
tuntutan tugas dan harapan kinerja (Wilson et al. 2022). Sebaliknya, lingkungan akademik
yang mendukung, seperti hubungan sosial yang baik dan penghargaan terhadap otonomi
siswa, dapat mengurangi stres dan meningkatkan motivasi belajar (Rubio-Valdehita, Lopez-
Higes, and Diaz-Ramiro 2014).

Tugas-tugas akademik yang terlalu besar atau sulit sering kali meningkatkan
tingkat stres siswa. Sementara itu, siswa juga menggunakan berbagai cara untuk mengurangi
stres, seperti meminta dukungan dari teman, mengikuti kegiatan yang menenangkan, atau
menggunakan layanan konseling (Odanga 2023; Wilson et al. 2022). Meski demikian, tidak
semua strategi ini selalu efektif, sechingga perlu ada pelatihan atau fasilitas yang lebih baik
untuk membantu siswa mengelola stres (Odanga 2023).

Secara keseluruhan, beban pendidikan yang berlebihan menjadi masalah serius
yang memengaruhi kesehatan mental, performa belajar, dan kesejahteraan siswa. Oleh
karena itu, diperlukan usaha bersama untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih
seimbang, dengan memperhatikan manajemen beban kerja, strategi pengelolaan stres, dan
suasana belajar yang mendukung (Bachman and Bachman 2006; Omosehin and Smith
2019).

Oleh karena itu, pendidikan berdiferensiasi penting dijalankan untuk mencegah
siswa mengalami keadaan stres. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan
metode pengajaran, materi, dan evaluasi sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, minat,
serta gaya belajar setiap siswa. Dengan demikian, siswa dapat belajar dalam lingkungan yang
mendukung potensi mereka tanpa merasa tertekan oleh tuntutan yang tidak sesuai dengan
kapasitas mereka.

Dalam agama Islam, Al-Qur'an menjadi sumber rujukan utama dalam segala
aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Sebagai kitab suci, Al-Qutr'an tidak hanya
memberikan pedoman spiritual, tetapi juga mengandung prinsip-prinsip dasar yang relevan
untuk pengembangan manusia secara holistik. Salah satu aspek penting yang terkandung
dalam Al-Qur'an adalah pendidikan akhlak, yang mengajarkan nilai-nilai moral dan etika
untuk membentuk individu yang berkarakter dan bertanggung jawab. Al-Qur'an juga
menawarkan konsep pendidikan yang mencakup metode, tujuan, dan pendekatan dalam
mendidik manusia agar dapat mencapai kesempurnaan dirinya baik di dunia maupun di
akhirat (Widiani 2018).
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Konsep pendidikan dalam Al-Qur'an bersifat komprehensif, meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek ini diarahkan untuk menciptakan
hubungan yang harmonis antara manusia dengan Allah, sesama manusia, dan lingkungan
sekitarnya. Misalnya, QS. Al-‘Alaq: 1-5 menekankan pentingnya membaca, belajar, dan
memahami ilmu pengetahuan sebagai bentuk pengabdian kepada Allah (Subakat et al.
2022). Selain itu, nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab yang diajarkan
dalam Al-Qur'an menjadi landasan untuk membangun masyarakat yang damai dan
sejahtera.

Dalam hal ibadah, dijelaskan di dalam Al-Qur’an yang berbunyi " L Ll Y
VESey \7;" (QS. Al-Baqarah: 286) dan artinya “Allah tidak membebani seseorang, kecuali

menurut kesanggupannya”. Dalam artian Allah memberikan takaran beban dalam ibadah
sesuai kesanggupan manusia. Maka dari itu, penelitian bertujuan untuk menggali keterkaitan
antara prinsip La Yukallifullahu Nafsan Illa Wus‘Aha (QS. Al-Baqarah: 286) dengan konsep
pendidikan berdiferensiasi, yang mana antara ayat tersebut dan konsep pendidikan
berdiferensiasi kurikulum merdeka memiliki sekilas persamaan. Persamaan tersebut terletah
dalah hal ketika guru memberikan beban belajar kepada siswa yang disesuaikan dengan
potensi dan kapasitas masing-masing, sebagaimana Allah memberikan takaran beban dalam
ibadah sesuai dengan kesanggupan manusia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian studi pustaka. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan konsep pendidikan berdiferensiasi dalam perspektif Islam dengan
mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan. Data penelitian diperoleh melalui kajian
mendalam terhadap beberapa kitab tafsit Al-Qur'an, seperti Tafsir Imam Thabrani, Tafsir
Ibnu Katsir, dan Tafsir Al-Misbah, serta kitab tafsir lainnya yang relevan. Selain itu, jurnal-
jurnal ilmiah yang membahas pendidikan berdiferensiasi juga digunakan sebagai referensi
untuk memperkaya analisis.

Pengelolaan data dilakukan dengan langkah-langkah sistematis, dimulai dari
mengidentifikasi sumber-sumber yang relevan, membaca dan mencatat poin-poin penting
dari setiap tafsir dan literatur, serta mengklasifikasikan data berdasarkan tema-tema
tertentu. Salah satu fokus utama adalah memahami dan mengontekstualisasikan ayat La
Yukallifullahn Nafsan Illa Wus‘Aba (QS. Al-Baqarah: 286), yang berarti bahwa Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan bagaimana prinsip tersebut
dapat diimplementasikan dalam pendidikan berdiferensiasi. Hasil analisis diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara nilai-nilai yang
terkandung dalam ayat tersebut dengan praktik pendidikan yang memberikan ruang bagi
setiap siswa untuk belajar sesuai dengan kapasitas dan potensinya.

HASIL PENELITIAN
1. Tafsir Ayat La Yukallifullahu Nafsan Illa Wus‘aha

Ayat "lgal3 ﬁ\ RIS (QS. Al-Baqarah: 2806) yang artinya “Allah

tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya” (Kementerian Agama
RI 2022) merupakan salah satu ayat yang menggambarkan sifat pengasih dan
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penyayang Allah terhadap umat-Nya. Dalam tafsir ayat ini, Allah menjelaskan bahwa
Dia tidak akan membebani seorang hamba dengan beban yang tidak mampu
ditanggung olehnya. Ayat ini memberi kepastian bahwa setiap kewajiban yang Allah
berikan kepada umat-Nya tidak akan melebihi kapasitas dan kemampuan mereka. Ini
adalah bentuk kasih sayang Allah yang Maha Mengetahui terhadap hamba-Nya (Shihab
2000).

Asbabun Nuzul (sebab turunnya) dari ayat ini berkaitan dengan kecemasan
yang dirasakan oleh para sahabat setelah turunnya ayat sebelumnya dalam QS. Al-
Bagarah: 284, yaitu ayat yang menyebutkan bahwa Allah akan menghitung setiap apa
yang ada dalam hati manusia, baik yang tampak maupun yang tersembunyi. Ayat ini
betbunyi:"4l! 4 (..}{,.;B}‘- $j2;- 3 V'i‘?‘;\ g L kA3 33" yang artinya " _ Jika kamu
menyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya
Allah memperhitungkannya bagimu_" (Shihab 2000).

Setelah mendengar ayat ini, para sahabat merasa khawatir dan cemas.
Mereka takut bahwa segala bisikan hati atau niat yang mereka miliki, yang terkadang di
luar kendali mereka, akan dihitung dan diperhitungkan oleh Allah, bahkan mungkin
akan dihukum. Hal ini menyebabkan mereka merasa kewajiban agama menjadi
semakin berat, mengingat sulitnya untuk mengendalikan niat dan perasaan dalam hati.

Menanggapi kecemasan ini, Allah menurunkan ayat " Y\ ER AT IRSYCCIRY

~>3", yang memberikan ketenangan bagi hati mereka. Ayat ini menegaskan bahwa

Allah tidak akan memberikan beban yang melebihi kemampuan individu. Allah
mengingatkan bahwa kewajiban-kewajiban yang diberikan oleh-Nya adalah sesuai
dengan kapasitas yang dimiliki oleh setiap individu, tanpa menambah beban yang tidak
dapat mereka tanggung. Ayat ini adalah bentuk kasih sayang Allah yang menyatakan
bahwa umat-Nya tidak perlu merasa takut atau cemas atas hal-hal yang berada di luar
kontrol mereka, seperti bisikan atau niat yang muncul dalam hati mereka yang tidak
bisa mereka kendalikan.

Dalam Tafsir Jami' Al-Bayan fi Ta'wil Al-Qur'an, Imam Ath-Thobari (922)
menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan kebijakan dan kasih sayang Allah. Allah tidak
akan memberikan tugas atau kewajiban yang memberatkan seorang hamba. Wus‘ah,
yang berarti kemampuan atau kapasitas, menunjukkan bahwa Allah hanya akan
memberikan ujian dan kewajiban sesuai dengan kemampuan individu. Ini berarti
bahwa Allah tidak akan memerintahkan hamba-Nya untuk melakukan sesuatu yang
melampaui kapasitas mereka, dan setiap ujian atau perintah yang diberikan akan selalu
berada dalam batas kemampuan mereka. Dalam konteks ini, Allah Maha Adil dalam
menilai setiap perbuatan hamba-Nya, dan Dia tidak akan mempersulit hamba-Nya
dengan tugas yang terlalu berat .

Sedangkan dalam Tafsir Al-Munir karya Dr. Wahbah Zuhaili (1991), beliau

memberikan penjelasan lebih lanjut tentang ayat ini dengan menyatakan bahwa ayat " ¥

Qs

VS \1\ el 2l merupakan penegasan dari sifat Allah yang Maha Pengasih dan

Maha Penyanyang. Ayat ini menjadi jawaban bagi kekhawatiran para sahabat setelah
mendengar ayat sebelumnya yang berhubungan dengan niat dan perasaan yang
tersembunyi dalam hati mereka. Dr. Wahbah Zuhaili menekankan bahwa Allah tidak
akan menghukum hamba-Nya kecuali atas perbuatan yang jelas dan dapat dikendalikan
oleh mereka, seperti perbuatan yang tampak dan nyata. Sedangkan hal-hal yang berada
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di luar kendali manusia, seperti bisikan-bisikan jahat yang timbul dalam hati mereka
yang tidak disengaja, tidak akan dihukum oleh Allah.

Dr. Wahbah Zuhaili (1991) juga menambahkan bahwa ayat ini menunjukkan
bahwa Allah SWT tidak akan memberikan ujian atau kewajiban yang melampaui batas
kemampuan hamba-Nya. Segala bentuk kewajiban yang datang dari Allah adalah
bentuk ujian yang sesuai dengan kemampuan umat-Nya. Hal ini mencerminkan sifat
Allah yang Maha Pengasih, yang tidak membebani hamba-Nya dengan sesuatu yang
tidak bisa mereka tanggung. Oleh karena itu, umat Islam tidak perlu merasa khawatir
atau cemas tentang perasaan atau niat yang terkadang muncul dalam hati mereka,
karena Allah tidak akan menghukum mereka atas hal-hal tersebut.

Lebih lanjut, Dr. Wahbah Zuhaili (1991) mengingatkan bahwa ajaran ini
juga tercermin dalam banyak ayat lain dalam Al-Qur'an, yang menunjukkan bahwa
agama Islam adalah agama yang membawa kemudahan bagi umatnya, bukan kesulitan.
Salah satu ayat yang menunjukkan kemudahan dalam agama Islam adalah QS. Al-
Baqarah: 185, yang berbunyi, "Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu." Ini menegaskan bahwa Islam adalah agama yang
tidak memberatkan umat-Nya. Begitu juga dalam QS. Al-Hajj: 78, Allah berfirman,
"Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama." Ayat-ayat ini
menjelaskan bahwa Allah memberikan kemudahan dan kelapangan kepada umat Islam
dalam menjalankan ibadah dan kewajiban agama, sehingga umat-Nya tidak merasa
terbebani atau tertekan oleh beban agama.

Dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir juga dijelaskan bahwa firman Allah SWT
yang berbunyi, "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya" (QS. Al-Baqarah: 286) mengandung makna bahwa Allah tidak akan
memberikan ujian atau beban di luar kemampuan hamba-Nya. Ini adalah bentuk
kelembutan, kasih sayang, dan kebaikan-Nya terhadap makhluk-Nya. Ayat ini juga
menasakh (menghapus) ayat sebelumnya yang dirasakan berat oleh para sahabat Nabi,
yaitu ayat yang berbunyi, "Dan jika kamu menampakkan apa yang ada di dalam hatimu
atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan denganmu
tentang perbuatanmu itu" (QS. Al-Baqarah: 284). Meskipun Allah akan menghisab dan
meminta pertanggungjawaban atas setiap perbuatan, namun Dia tidak akan mengazab
seseorang kecuali jika orang tersebut memiliki kemampuan untuk menolaknya. Adapun
hal-hal yang tidak bisa ditahan atau dihindari oleh seseorang, seperti godaan atau
bisikan hati, maka itu tidak dibebankan kepada manusia. Bahkan, kebencian terhadap
godaan atau bisikan yang buruk tersebut adalah bagian dari iman (Ghoffar 2008).

2. Konsep Pendidikan Berdeferensiasi

Pembelajaran  berdiferensiasi adalah  pendekatan pendidikan yang
menyesuaikan pengajaran untuk memenuhi kebutuhan, gaya belajar, dan kemampuan
siswa yang beragam dalam suatu kelas (Chin, Worthy, and Colebeck 2019; Wibowo,
Wangid, and Firdaus 2025; Inman and Roberts 2022). Metode ini bertujuan untuk
melibatkan semua siswa dengan menyediakan berbagai jalur pembelajaran, memastikan
setiap siswa dapat mengakses kurikulum dengan cara yang paling efektif bagi mereka.
Guru melaksanakan pendekatan ini dengan memvariasikan konten, proses, dan hasil
pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, serta profil belajar individu (Jamaluddin et
al. 2022; De Jager 2013; Matlina et al. 2024). Misalnya, siswa dapat mempelajari suatu
topik melalui video, diskusi kelompok, atau aktivitas praktis, sesuai dengan preferensi
dan kekuatan masing-masing. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
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inklusif dan fleksibel, pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan
keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mengembangkan kepercayaan diri dan
kemandirian mereka sebagai pembelajar.

Pembelajaran  berdiferensiasi adalah pendekatan instruksional yang
dirancang untuk menyesuaikan metode pengajaran dan materi dengan kebutuhan
beragam siswa. Pendekatan ini memastikan siswa dengan berbagai latar belakang
pengetahuan, tingkat kesiapan, keterampilan bahasa, preferensi, dan minat dapat
terlibat dalam pengalaman belajar yang bermakna. Tujuan utamanya adalah
memaksimalkan pertumbuhan dan keberhasilan individu dengan bertemu siswa pada
titik mereka berada dalam perjalanan belajar mereka (Choy, Low, and Leong 2020; Al
Qadoori 2010).

Salah satu prinsip inti pembelajaran berdiferensiasi adalah diferensiasi
konten (Demirci-Unal and Oztiirk 2024), proses (Rijal, Aswarliansyah, and Waluyo
2025), dan produk (Matrlina et al. 2024; Inman and Roberts 2022). Diferensiasi konten
mencakup penyesuaian apa yang siswa pelajari dengan menyediakan materi pada
berbagai tingkat kesulitan atau dalam format yang berbeda. Misalnya, guru dapat
menawarkan beragam teks, sumber multimedia, atau bahan ajar berdasarkan tingkat
pemahaman siswa (Marlina et al. 2024; Inman and Roberts 2022). Diferensiasi proses
berfokus pada cara siswa berinteraksi dengan materi, seperti melalui aktivitas
kelompok, proyek mandiri, atau eksperimen praktis . Sementara itu, diferensiasi
produk merujuk pada cara siswa menunjukkan pemahaman mereka, seperti melalui
esal, presentasi, atau proyek kreatif lainnya.

Prinsip lainnya adalah penggunaan penilaian dan umpan balik yang
berkelanjutan (Moon 2005). Evaluasi awal sangat penting untuk memetakan
kemampuan dan kesiapan siswa, sechingga guru dapat menyesuaikan strategi pengajaran
mereka (Cirillo et al. 2016). Penilaian formatif yang berkelanjutan membantu memandu
proses pembelajaran, sedangkan penilaian sumatif digunakan untuk mengevaluasi
pemahaman secara keseluruhan (Romero and Gonzalez 2023). Siklus umpan balik ini
memastikan pengajaran tetap dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa
(Maulana et al. 2024; Jepkoech 2023).

Pengelompokan fleksibel juga menjadi ciri khas pembelajaran berdiferensiasi
(Castle, Deniz, and Tortora 2005; Prast et al. 2023). Dengan mengorganisasi siswa ke
dalam kelompok dinamis berdasarkan faktor seperti kemampuan, minat, atau gaya
belajar, guru dapat menciptakan peluang untuk kolaborasi dan dukungan yang
disesuaikan. Kelompok-kelompok ini tidak bersifat statis dan dapat berubah sesuai
dengan tujuan pembelajaran tertentu atau kebutuhan siswa yang berkembang (Evans
and Hall 2018).

Terakhir, penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang efektif memerlukan
guru untuk terlibat dalam pengembangan profesional yang berkelanjutan. Ini
membantu pendidik memahami prinsip-prinsip diferensiasi dan menerapkannya secara
efektif di dalam kelas (Chandra Handa 2019). Dengan mengadopsi prinsip-prinsip ini,
guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung keberagaman
kebutuhan semua siswa, serta mendorong pertumbuhan akademik dan pribadi mereka.

Dalam buku panduan yang diterbitkan oleh Kemendikbud karangan
Kristiani et al. (2021), Pembelajaran Berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
didasarkan pada pemahaman bahwa setiap peserta didik memiliki potensi untuk
berkembang sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Tomlinson dan Moon (2013)
menjelaskan bahwa terdapat lima prinsip dasar dalam penerapan pembelajaran
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berdiferensiasi yang dapat membantu guru. Prinsip pertama adalah menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, baik fisik maupun iklim belajar. Guru harus dapat
mengenali profil belajar siswa, termasuk kesiapan, minat, dan gaya belajar mereka, serta
menyesuaikan metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam hal ini,
guru juga perlu membangun hubungan yang kuat dengan peserta didik agar tercipta
kepercayaan, dengan memberikan respek terhadap nilai dan kemampuan mereka serta
mendukung mereka dengan optimisme.

Prinsip kedua adalah kurikulum yang berkualitas, yang menekankan pada
tujuan pembelajaran yang jelas dan pemahaman materi yang mendalam, bukan sekadar
hafalan. Guru diharapkan dapat menyesuaikan kurikulum untuk menantang peserta
didik dengan kemampuan yang berbeda, baik yang di atas rata-rata, sedang, maupun di
bawah rata-rata. Untuk siswa yang lebih mampu, guru dapat memberikan tantangan
dengan memperdalam materi, sementara bagi siswa yang kesulitan, guru perlu
memberikan dukungan ekstra agar mereka dapat memahami materi secara bertahap
(Kristiani et al. 2021).

Selanjutnya Kristiani et al. (2021) juga menjelaskan tentang prinsip ketiga
yaitu asesmen berkelanjutan. Asesmen ini berfungsi sebagai alat diagnostik yang
membantu guru memahami apakah siswa sudah menguasai materi yang diajarkan.
Asesmen formatif ini memungkinkan guru untuk melakukan evaluasi secara terus-
menerus, memberikan umpan balik, serta melakukan perbaikan dalam pengajaran.
Selain itu, asesmen diagnostik di awal pembelajaran membantu guru mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa tentang materi yang akan dipelajari. Setelah proses
pembelajaran berlangsung, asesmen akhir juga penting untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi, yang pada akhirnya membantu guru memperbaiki
dan menyesuaikan pengajaran di masa depan.

Prinsip terakhir adalah pengajaran yang responsif, di mana guru harus dapat
merespons hasil asesmen dan menyesuaikan strategi pengajaran sesuai dengan
kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Pengajaran yang responsif memungkinkan
guru untuk memodifikasi rencana pembelajaran yang telah dibuat, mengingat kondisi
kelas yang terus berkembang. Di samping itu, kepemimpinan dan rutinitas kelas juga
memegang peranan penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Guru yang
baik dapat mengelola kelas dengan baik, mengatur rutinitas yang mendukung proses
belajar, dan memberikan instruksi yang jelas kepada peserta didik, serta menjaga
suasana kelas agar tetap kondusif (Kristiani et al. 2021).

PEMBAHASAN

_ Dari beberapa tafsir yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa ayat
Mgalss V) U &) Gl V" adalah bukti nyata dari kasih sayang Allah yang Maha Pengasih.
Allah tidak akan membebani umat-Nya dengan sesuatu yang tidak dapat mereka tanggung.
Setiap kewajiban atau ujian yang diberikan oleh-Nya senantiasa disesuaikan dengan
kemampuan mereka, karena Allah Maha Mengetahui batasan kemampuan setiap individu.
Bahkan, Allah tidak akan menghukum umat-Nya atas hal-hal yang berada di luar kendali
mereka, seperti bisikan-bisikan jahat yang dapat muncul dalam hati mereka. Ayat ini
memberikan pemahaman bahwa Allah sangat memahami kondisi umat-Nya dan tidak akan
memberikan beban yang melebihi kapasitas mereka. Oleh karena itu, umat Islam diajarkan
untuk berusaha semaksimal mungkin dalam beribadah dan menjalankan kewajiban agama,
namun tetap yakin bahwa setiap ujian yang diberikan adalah sesuai dengan kemampuan
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mereka. Ini mengajarkan umat untuk memiliki rasa optimisme dan tawakal dalam
menghadapi segala tantangan hidup.

Memang, dalam penjelasan tafsir ayat La Yukallifullahu Nafsan Llla Wns‘Abha, tidak
dijelaskan secara eksplisit mengenai pendidikan. Ayat ini lebih banyak berbicara tentang
aspek ibadah dan ujian hidup. Namun, penting untuk diingat bahwa pendidikan dalam
Islam juga memiliki esensi ibadah yang sangat tinggi (Darani 2021). Dalam Surah Al-‘Alaq
(96:1-5), wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, Allah SWT
memerintahkan manusia untuk membaca dan belajar. Kata iqra' (bacalah) menunjukkan
betapa pentingnya membaca sebagai pintu gerbang ilmu pengetahuan. Ini mengindikasikan
bahwa proses belajar mengajar memiliki kedudukan yang sangat mulia dalam Islam.
Pendidikan bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga merupakan amal ibadah
yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, mengikuti kapasitas dan
kemampuan masing-masing individu. Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW,
"Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim" (HR. Ibnu Majah), yang semakin
menekankan bahwa belajar dan mencari ilmu merupakan suatu kewajiban yang tidak dapat
dipisahkan dari aspek ibadah, yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab sesuai
dengan kemampuan masing-masing individu.

Dari sini mulai terlihat benang merah bahwa dalam proses pendidikan, Islam
mengajarkan untuk tidak memberikan tekanan berlebihan kepada peserta didik. Para
pendidik diharapkan mampu menyesuaikan beban belajar yang diberikan dengan
kemampuan masing-masing peserta didik. Prinsip ini sejalan dengan ajaran Islam yang
menckankan keadilan, kasih sayang, dan penghormatan terhadap kapasitas individu. Setiap
individu diperlakukan sesuai dengan kapasitas dan potensi yang dimilikinya. Dengan
demikian, proses pendidikan bukan hanya menjadi sarana untuk mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga menjadi ruang untuk membangun kepercayaan diri dan potensi
peserta didik secara optimal, tanpa membuat mereka merasa terbebani atau tertekan. Hal ini
akan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan intelektual, emosional, dan
spiritual peserta didik.

Dalam konteks pendidikan modern, khususnya dalam penerapan Kurikulum
Merdeka, konsep pendidikan yang memberikan kebebasan belajar kepada siswa menjadi
fokus utama. Pendidikan diferensiasi adalah pendekatan yang menekankan bahwa proses
pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, dan potensi masing-
masing siswa. Dalam pendekatan ini, siswa tidak akan dibebani dengan materi yang
melebihi kapasitas mereka, baik dalam hal isi materi, metode asesmen, maupun perlakuan
yang diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar Islam yang menuntut agar
setiap individu dibebani sesuai dengan kemampuannya, seperti yang tercermin dalam ayat
La Yukallifullihn Nafsan lla Wns‘Aba. Dengan pendidikan diferensiasi, guru dapat
menciptakan suasana belajar yang inklusif dan ramah, di mana setiap siswa diberikan
kesempatan yang sama untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya tanpa merasa
terintimidasi atau tertinggal.

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang optimal bagi
setiap siswa, yang memungkinkan mereka untuk mencapai hasil belajar terbaik sesuai
dengan potensi yang dimiliki. Pendidikan diferensiasi memungkinkan siswa untuk belajar
dengan cara yang paling sesuai dengan gaya dan kecepatan belajar mereka, sehingga hasil
yang dicapai akan lebih maksimal dan sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dalam
konteks ini, Kurikulum Merdeka tidak hanya mengedepankan kebebasan belajar, tetapi juga
memberikan ruang bagi setiap siswa untuk mengembangkan potensi mereka tanpa tekanan
yang berlebihan.

8 | Tarbiya Islamia: Jurnal Pendidikan dan Keislaman
Volume 15 Nomor 1 Tahun 2025



TARBIYA ISLAMIA: Jurnal Pendidikan dan Keislaman

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Majapahit (UNIM) Mojokerto
ISSN: 2089-2608 - E-ISSN: 2614-0527

Volume 15 Nomor 1 Tahun 2025

Kaitan yang paling mendalam antara pendidikan diferensiasi dalam Kurikulum
Merdeka dan nilai-nilai dalam ayat La Yukallifullihn Nafsan Illa Wus‘Aha adalah konsep
penyesuaian dengan kemampuan individu. Dalam pendidikan diferensiasi, guru diharapkan
mampu mengidentifikasi kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa, kemudian
memberikan materi yang relevan dan tidak membebani mereka dengan tugas atau tantangan
yang melampaui kapasitas mereka. Ini sejalan dengan prinsip dalam ayat tersebut yang
mengajarkan bahwa Allah tidak akan memberikan beban yang lebih dari kemampuan
seseorang.

Dengan cara ini, pendidikan diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka dapat
dianggap sebagai manifestasi dari nilai kasih sayang dan keadilan yang diajarkan dalam
Islam. Ketika seorang pendidik menyesuaikan beban pembelajaran untuk setiap siswa sesuai
dengan kemampuan mereka, pendidik tidak hanya memperhatikan aspek kognitif siswa,
tetapi juga memperhatikan kondisi emosional dan psikologis mereka. Hal ini
memungkinkan siswa untuk merasa didukung dan dipahami, sehingga mereka tidak merasa
tertekan oleh tuntutan yang tidak sesuai dengan kemampuan mereka.

Lebih lanjut, pendekatan ini juga menciptakan suasana yang lebih humanis dalam
pembelajaran. Seperti yang diajarkan dalam ajaran Islam, setiap individu harus diperlakukan
dengan keadilan dan kasih sayang. Dalam konteks pendidikan, ini berarti bahwa tidak ada
siswa yang merasa tertinggal atau tidak mampu mencapai tujuan pembelajaran, karena
mereka diberikan kesempatan untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan potensi
masing-masing.

PENUTUP

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan ini adalah bahwa ayat L4
Yukallifullahn Nafsan Illa Wns‘Aba (QS. Al-Baqarah: 286) mengajarkan prinsip keadilan dan
kasih sayang Allah yang tidak membebani umat-Nya melebihi kapasitas mereka. Dalam
pendidikan diferensiasi, pendidik diharapkan untuk menyesuaikan materi dan metode
pembelajaran dengan kemampuan, kebutuhan, dan potensi masing-masing siswa, sehingga
setiap individu dapat berkembang optimal tanpa merasa tertekan. Dengan demikian, ayat
ini menjadi landasan yang kuat untuk menciptakan pembelajaran yang inklusif dan sesuai
dengan kapasitas siswa, sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam tentang
keadilan dan penghormatan terhadap kemampuan individu.
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